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| PALU, MERCUSUAR -
| Gubernur Sulawesi
ara itu dalam |
mpanye calon _
mor

Tengah, Longki Djanggola
diagendakan melantik Sin
Songgo sebagai
pen-jabat
Bupati

Baca halaman 5

Poso hari

ind: Sin

sebelumnya

ab adalah Ketua

da itu-- Bappeda Poso,

han suara itu kemudian menjadi Sekda
Poso.

2 PENUHIdiHal7 | Saat menjadi Sekda

Poso itulah, kemudian ia
ditunjuk sebagai pelaksana
harian Bupati Poso, dan
hari ini resmi dilantik
sebagai penjabat ‘Bupati
Poso menggantikan Piet
Ingkiriwang yang mengakhiri
masa tugasnya 30 Agustus
2015.

Longki yang dihubungi tadi
malam membenarkan hari
ini akan melantik Sin Songgo.
Menurutnya, Mendagri
menunjuk dan menerbitkan
surat keputusan kepada Sin
Songgo sebagai penjabat

Sin Songgo Penjabat Bupati Poso

Bupati Poso.

“Saya sebagai gubernur
harus mengamankannya,”
kata Longki.

Di Poso belum lama
ini ada aksi demonstrasi
sekelompok orang yang
menuntut pelantikan
penjabat bupati. Seperti
diberitakan Mercusuar,
aksi itu diwarnai dengan
pelemparan telur busuk serta
perusakan terhadap rumah
dinas Sekretaris Daerah

Baca PENJABAT di Hal.7
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